
 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

      Peran guru sebagai komunikator jika dilihat dari hasilnya belum berkembang 

sesuai dengan tingkat kemampuan anak, disebabkan dengan berbagai macam 

kendala yang guru dapati pada saat membangun komunikasi dengan 

mengembangkan kecerdasan linguistik khususnya mengungkapkan bahasa pada 

kegiatan bercerita. peran guru juga masih kurangnya pendekatan pada anak untuk 

bisa berkomunikasi dengan baik. 

      Peran guru sebagai pembimbing dilihat dari hasilnya belum bisa membimbing 

anak dalam mengembangkangkan kecerdasan linguistik pada kegiatan bercerita. 

dikarenakan masih kurangnya parhatian dari guru untuk memberikan semangat 

dan dorongan yang bisa menimbulkan rasa keberanian pada anak untuk 

mengembangkan kecerdasan linguistik pada kegiatan bercerita. 

       Peran guru sebagai motivator jika dilihat dari hasilnya belum berkembang 

sesuai dengan harapan, disebabkan oleh kurangnya motivasi positif atau berupa 

pujian yang diberikan pada anak, sehingga masih ada sebagian anak yang belum 

mampu dalam mengembangkan kecerdasan linguistik pada kegiatan bercerita. 

      Peran guru sebagai evaluator dilihat dari hasilnya belum berkembang sesuai 

dengan harapan, disebabkan dari adanya kelambatan daya tangkap anak serta 

masih ada campur tangan dari orang tua, dan guru juga belum bisa menciptakan 

suasana yang bisa memancing anak untuk bergairah pada saat mengembangkan 

kecerdasan linguistik pada kegiatan bercerita.  

5.2 Saran 

      Guru hendaknya selalu berkerjasama dengan anak dan membangun 

komunikasi serta membimbing dengan penuh kesabaran yang didasari dengan 

motivator yang kuat , agar bisa memberikan evaluasi yang berharga pada anak. 

agar anak mampu mengembangkan kecerdasan linguistik khususnya 

mengungkapkan bahasa pada kegiatn bercerita yang menggunakan cerita 

bergambar, tanpa adanya kejenuhan dan pemaksaan pada anak. 
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